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ABSTRAK 

 

Tindak Pidana Perkosaan terhadap anak merupakan tindakan yang dilarang dalam Pasal 81 

UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Negara berperan  dalam melindungi hak-hak 

anak yang telah dilangar yaitu dengan memproses tindak pidana dengan obyektif dan seadil-

adilnya. Namun pada proses Penyidikan di Polres 50 Kota pada pokok perkara No. Polisi : 

LP/K/29/III/2014/Sektor Guguak terdapat kejangalan di dalam pembuatan BAP. Adapun 

Rumusan masalah dalam penulisan ini yaitu : Bagaimanakah Pelaksanaan Penyidikan Tindak 

Pidana Perkosaan terhadap anak oleh Penyidik Polres Lima Puluh Kota dalam perkara No. Pol : 

LP/K/29/III/2014/Sektor Guguak, Bagaimanakah Kajian Hukum terhadap Pelaksanaan 

Penyidikan dalam perkara Nomor Pol: LP/K/29/III/2014 dari aspek hukum pidana materil dan 

hukum pidana formil. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode yuridis Normatif. 

Teknik pengumpulan data berupa studi Kepustakaan atau Studi dokumen. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan Pelaksanaan Penyidikan oleh Penyidik Polres 50 Kota telah sesuai dengan 

ketentuan KUHAP, namun masih terdapat beberapa kelemahan-kelemahan dalam pembuatan 

BAP dalam tindak pidana perkosaan terhadap anak. Dari aspek hukum pidana materil, 

seharusnya penyidik menetapkan tersangka lebih dari satu orang atau dengan kata lain 

merumuskan delik penyertaan atau deelneming. Kajian hukum dari aspek hukum pidana formil 

yaitu penyidik tidak segera menindaklanjuti laporan dari keluarga korban dan pada saat korban 

ditemukan, polisi tidak melakukan upaya visum terhadap korban. Berdasarkan pembahasan 

penulis memberikan rekomendasi diantaranya: penyidik harus melihat akibat dari perbuatan 

tersangka terhadap korban yang menimbulkan depresi berat. Penyidik harus lebih jeli dalam 

merumuskan tindak pidana terhadap tersangka dengan memasukan delik penyertaan 

(deelneming), dan Penyidik harus bersikap professional dalam melakukan penyidikan terhadap 

tindak pidana perkosaan terhadap anak untuk mencapai kepastian hukum dan keadilan bagi 

korban.  

 

 

 

 

 


